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Abstract. Knowledge about HIV/AIDS is still limited in many communities,
effective education is essential to improve understanding of prevention and
management. Pamphlets, as an educational medium, are believed to
enhance knowledge in a practical and accessible way. This study aims to
evaluate the effectiveness of a pamphlet in increasing the knowledge of
prospective brides and grooms about HIV/AIDS in Bantul Regency, Special
Region of Yogyakarta. Using a one-group pretest-posttest quasi-
experimental design, the study involved 38 respondents registered at the
Religious Affairs Office (KUA) in Bantul Respondents were given an
HIV/AIDS pamphlet intervention and completed pretest and posttest
questionnaires. Data analysis showed a significant increase in respondents’
knowledge, with average pretest scores of 62.3 and posttest scores of 81.6
(mean difference of 19.3 points, p < 0.001). The pamphlet proved effective
as an educational tool that is practical and easy to understand. However,
this study has limitations with a small sample size limited to one community,
so the results may not be generalizable. Further research with a larger
sample is needed to assess the long-term effectiveness of the pamphlet in
HIV/AIDS education.
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Abstrak. Pengetahuan tentang HIV/AIDS masih terbatas di banyak
komunitas, pendidikan yang efektif sangat diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman terkait pencegahan dan penanganannya.
Buku saku sebagai media edukasi diyakini dapat meningkatkan
pengetahuan dengan cara yang praktis dan mudah diakses. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas buku saku dalam
meningkatkan pengetahuan calon pengantin mengenai HIV/AIDS di
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan desain kuasi
eksperimen one group pretest-posttest penelitian ini melibatkan 38
responden yang terdaftar di Kantor Urusan Agama (KUA) Bantul
Responden diberikan intervensi berupa buku saku HIV/AIDS dan mengisi
kuesioner pretest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan responden, dengan rata-rata skor pretest
62,3 dan posttest 81,6 (selisih rata-rata 19,3 poin, p < 0,001). Buku saku
terbukti efektif sebagai media edukasi yang praktis dan mudah dipahami.
Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam sampel yang
terbatas pada satu komunitas, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
digeneralisasi. Penelitian lebih lanjut dengan sampel lebih besar
diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang buku saku
dalam edukasi HIV/AIDS
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS)
merupakan tantangan besar dalam bidang kesehatan masyarakat, termasuk di Indonesia. Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, mencatat tren yang mengkhawatirkan terkait kasus HIV/AIDS. Data
dari Dinas Kesehatan Bantul menunjukkan bahwa sepanjang Januari hingga September 2024 terdapat 127
kasus baru HIV/AIDS, dengan mayoritas disebabkan oleh perilaku seksual berisiko dalam hubungan
heteroseksual. Hingga Juni 2024, tercatat secara kumulatif 1.210 kasus HIV dan 354 kasus AIDS. Angka ini
mengindikasikan bahwa HIV/AIDS telah menjadi isu kesehatan komunitas yang membutuhkan
pendekatan edukatif yang sistematis dan menyeluruh.[1,2]

Kasus baru HIV/AIDS yang terus bertambah menunjukkan perlunya fokus pada kelompok
strategis dalam upaya pencegahan, salah satunya calon pengantin. Kelompok ini berada pada fase transisi
menuju kehidupan berkeluarga, yang berkaitan erat dengan aspek kesehatan reproduksi.[3] Pengetahuan
yang memadai tentang HIV/AIDS sangat penting bagi calon pengantin guna mencegah penularan dalam
keluarga maupun komunitas. Informasi pranikah yang tersedia selama ini umumnya disampaikan secara
singkat dan belum mampu memberikan pemahaman yang mendalam.[4,5]

Media edukasi berperan penting dalam menyampaikan informasi kesehatan. Buku saku
merupakan salah satu media yang praktis, mudah diakses, serta dapat digunakan secara mandiri.
Informasi dalam buku saku disampaikan secara ringkas dan jelas, memungkinkan pembaca untuk
mengakses dan mengulang materi sesuai kebutuhan.[6,7] Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
media cetak seperti buku saku efektif menjembatani kesenjangan pengetahuan, terutama jika disusun
dengan pendekatan komunikatif dan kontekstual sesuai kebutuhan sasaran.[8]

Program edukasi HIV/AIDS yang telah berjalan belum sepenuhnya menutup kesenjangan
pemahaman masyarakat, terutama dalam aspek penularan, pencegahan, dan penanganan. Calon pengantin
umumnya hanya menerima materi secara sepintas dalam kursus pranikah, tanpa media pendukung yang
memadai.[9,10] Buku saku memiliki potensi menjadi media yang bukan hanya informatif, melainkan juga
reflektif. Pemanfaatan buku saku dapat mendorong pemahaman dan internalisasi materi secara lebih
mendalam, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap perubahan perilaku yang berkelanjutan.[3,11]

Pendekatan berbasis komunitas dapat memperkuat efektivitas pesan kesehatan yang
disampaikan melalui buku saku. Kabupaten Bantul memiliki keragaman sosial dan budaya yang perlu
dipertimbangkan dalam proses edukasi.[9,12] Buku saku yang disusun berdasarkan kebutuhan lokal,
dilengkapi ilustrasi serta bahasa yang sesuai dengan budaya setempat, dinilai lebih efektif dalam
menyampaikan pesan. Peran buku saku menjadi lebih dari sekadar media bantu visual, tetapi juga
jembatan antara ilmu pengetahuan dan praktik nyata calon pengantin dalam menjaga kesehatan
reproduksi serta mencegah penularan HIV/AIDS.[11,13]

Pemilihan Kabupaten Bantul sebagai lokasi penelitian didasarkan pada tingginya prevalensi kasus
HIV/AIDS serta dukungan pemerintah daerah terhadap program edukasi dan skrining. Bantul memiliki
potensi dalam pelibatan berbagai elemen masyarakat, termasuk tokoh agama, penyuluh keluarga
berencana, dan tenaga kesehatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pengetahuan calon pengantin mengenai HIV/AIDS serta menjadi model implementasi
edukasi berbasis buku saku di daerah lain.[14]

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest one group
design, di mana pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi tanpa adanya kelompok kontrol.
Desain ini dipilih untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan calon pengantin (catin) setelah
diberikan intervensi berupa buku saku HIV/AIDS. Pendekatan ini dinilai sesuai untuk mengukur
efektivitas intervensi edukatif dalam kondisi lapangan yang tidak memungkinkan pembentukan
kelompok pembanding.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh calon pengantin yang melakukan pendaftaran
nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan Sanden, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian dilaksanakan selama periode Juni hingga Agustus 2025. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling, yaitu seluruh calon pengantin yang memenuhi kriteria inklusi
selama periode tersebut dijadikan sebagai responden dengan jumlah 38 orang. Pendekatan ini dipilih
untuk mengoptimalkan jumlah partisipan dan meningkatkan kekuatan data dalam konteks populasi
yang relatif terbatas.

Improving Knowledge of Prospective Brides through HIV/AIDS Handbook ... (Margiyati)



Agribiohealth 86

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: calon pengantin yang terdaftar secara
resmi di KUA wilayah Bantul pada periode penelitian, bersedia menjadi responden serta mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan penelitian, dan memiliki akses terhadap perangkat gawai serta jaringan
internet. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup calon pengantin yang tidak dapat dihubungi kembali
setelah tahap pengarahan awal, serta mereka yang tidak menyelesaikan salah satu dari instrumen
penelitian, baik pretest maupun posttest.

Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian diawali dengan koordinasi peneliti bersama pihak KUA di wilayah Bantul,
dilanjutkan dengan penyebaran brosur yang berisi informasi tentang penelitian serta formulir
kesediaan bagi calon pengantin untuk menjadi responden. Calon pengantin yang menyatakan
kesediaannya dihubungi akan diberikan pengarahan secara daring mengenai maksud, tujuan, manfaat,
serta alur pelaksanaan penelitian. Setelah pengarahan, responden diminta mengisi kuesioner pretest
secara online yang bertujuan mengukur tingkat pengetahuan awal mereka mengenai HIV/AIDS.
Selanjutnya, responden diberikan buku saku HIV/AIDS dalam bentuk cetak atau digital (PDF) dan
mendapatkan sesi sosialisasi tentang cara penggunaan buku tersebut melalui platform komunikasi
daring. Satu minggu setelah intervensi diberikan, responden diminta untuk mengisi posttest melalui
kuesioner online yang sama, guna mengukur perubahan tingkat pengetahuan setelah intervensi
dilakukan.

Instrumentasi Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini terdiri dari buku saku HIV/AIDS dan kuesioner
pengetahuan tentang HIV/AIDS. Buku saku yang digunakan berisi informasi dasar mengenai HIV/AIDS,
mencakup definisi, cara penularan, gejala, upaya pencegahan, pengobatan dasar, serta isu stigma dan
diskriminasi. Penyusunan materi dalam buku saku didasarkan pada tinjauan literatur ilmiah serta
rekomendasi dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Buku ini telah melalui proses validasi isi
oleh dua pakar di bidang kesehatan reproduksi dan promosi kesehatan untuk memastikan bahwa isi,
bahasa, serta konteks budaya yang digunakan relevan dan dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat
di Kabupaten Bantul. Kuesioner pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari soal
pilihan ganda yang disusun berdasarkan kisi-kisi materi dalam buku saku. Terdapat enam domain utama
yang diukur melalui kuesioner ini, yaitu definisi HIV dan AIDS, cara penularan, gejala dan komplikasi,
upaya pencegahan, pengobatan dan layanan kesehatan, serta stigma dan diskriminasi. Selain itu,
kuesioner juga memuat pertanyaan terkait faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan responden,
seperti tingkat pendidikan, akses terhadap informasi kesehatan, dan pengalaman mengikuti penyuluhan
pranikah sebelumnya.

Instrumen kuesioner telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan pada catin
yang dibagikan melalui kuesioner daring secara komunitas. Uji validitas dilakukan menggunakan
korelasi Pearson Product Moment terhadap setiap butir soal, dengan hasil p-value berkisar antara 0,003
hingga 0,042, yang menunjukkan bahwa seluruh item valid (p < 0,05). Sementara itu, uji reliabilitas
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai a sebesar 0,82, yang mengindikasikan bahwa
kuesioner memiliki tingkat reliabilitas tinggi dan konsisten dalam mengukur variabel yang dimaksud.
Untuk interpretasi hasil, penilaian tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu baik
jika memperoleh = 76% jawaban benar, cukup jika memperoleh 56-75% jawaban benar, dan kurang
jika memperoleh < 55% jawaban benar.

Analisa Data

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan tingkat pengetahuan. Uji normalitas dilakukan terlebih
dahulu menggunakan uji Shapiro-Wilk. Data berdistribusi normal, dilakukan uji paired t-test untuk
membandingkan hasil pretest dan posttest. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah p < 0,05.
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Grafik 1. Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Setelah Intervensi

Grafik 1 menunjukkan peningkatan yang signifikan pada rata-rata skor pengetahuan HIV/AIDS
calon pengantin setelah pemberian intervensi berupa buku saku. Sebelum intervensi (pretest), rata-rata
skor pengetahuan berada pada angka 62,3, yang secara kategoris termasuk dalam tingkat pengetahuan
cukup. Setelah intervensi (posttest), skor rata-rata meningkat menjadi 81,6, masuk dalam kategori
pengetahuan baik. Peningkatan sebesar 19,3 poin ini menggambarkan bahwa media edukasi berbentuk
buku saku mampu menyampaikan informasi secara efektif dan dapat dipahami dengan baik oleh
responden. Seluruh responden menerima informasi yang sama melalui media yang seragam, namun
tetap dapat diakses secara fleksibel sesuai waktu dan kemampuan individu masing-masing, baik melalui
versi cetak maupun digital.[15]

Tabel 1. Distribusi Silang Karakteristik Responden dengan Tingkat Pengetahuan HIV/AIDS Sebelum
dan Sesudah Intervensi Buku Saku

Tingkat Pengetahuan
Karakteristik  Pretest - Pretest - Pretest - Posttest-  Posttest-  Posttest -
Baik (n) Cukup (n)  Kurang (n) Baik (n) Cukup (n)  Kurang (n)

Usia
Usia < 25 tahun 3 6 5 9 5 0
Usia 2 25 tahun 5 12 7 18 6 0
Jenis kelamin
Laki-laki 4 9 5 13 5 0
Perempuan 4 9 7 14 6 0
Pendidikan
<SMA 3 8 6 10 7 0
>SMA 5 10 6 17 4 0

Distribusi silang karakteristik responden dengan tingkat pengetahuan HIV/AIDS menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi penggunaan buku saku. Peningkatan ini
terlihat pada seluruh kategori karakteristik. Pada kategori usia, kelompok usia < 25 tahun menunjukkan
peningkatan pengetahuan baik dari 3 orang (7,9%) pada pretest menjadi 9 orang (23,7%) pada posttest.
Kelompok usia = 25 tahun mengalami peningkatan lebih tinggi, dari 5 orang (13,2%) menjadi 18 orang
(47,4%) dengan pengetahuan baik. Tidak terdapat responden dalam kategori pengetahuan kurang
setelah intervensi, baik pada kelompok usia muda maupun dewasa. Hasil ini menunjukkan bahwa
intervensi buku saku efektif dalam meningkatkan pemahaman mengenai HIV/AIDS di berbagai
kelompok usia.[14]
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Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki dan perempuan sama-sama menunjukkan peningkatan
skor pengetahuan. Pada pretest, terdapat 4 orang responden laki-laki dan 4 orang perempuan (masing-
masing 10,5%) yang memiliki pengetahuan baik. Jumlah ini meningkat menjadi 13 orang laki-laki
(34,2%) dan 14 orang perempuan (36,8%) setelah pemberian buku saku. Temuan ini mengindikasikan
bahwa media edukasi berbasis buku saku dapat diterima dengan baik oleh kedua jenis kelamin dan
memberikan dampak positif yang serupa.[1,14]

Kategori pendidikan menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan > SMA memiliki
peningkatan paling menonjol. Pengetahuan baik meningkat dari 5 orang (13,2%) menjadi 17 orang
(44,7%). Responden dengan pendidikan < SMA juga mengalami peningkatan dari 3 orang menjadi 10
orang dengan kategori pengetahuan baik. Meskipun peningkatan terjadi pada kedua kelompok
pendidikan, capaian pengetahuan lebih tinggi terlihat pada kelompok dengan pendidikan lebih tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan mempengaruhi daya serap terhadap informasi
dalam buku saku.[14,16]

Seluruh responden tidak ada yang berada pada kategori pengetahuan kurang setelah intervensi,
baik berdasarkan usia, jenis kelamin, maupun pendidikan. Hasil ini menegaskan bahwa buku saku
HIV/AIDS merupakan media edukasi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan calon pengantin.
Pemberian informasi yang terstruktur, mudah dipahami, dan sesuai konteks lokal menjadi kunci
keberhasilan media ini dalam meningkatkan literasi kesehatan, khususnya dalam upaya pencegahan
HIV/AIDS.[17]

Tabel 2. Hasil Uji Paired t-Test terhadap Rata-rata Skor Pengetahuan HIV/AIDS Calon Pengantin
Sebelum dan Sesudah Pemberian Buku Saku
Mean SD Mean SD Selisih

Variabel Pretest Pretest Posttest Posttest Rata-rata thitung  p value

Skor Pengetahuan
HIV/AIDS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan
mengenai HIV/AIDS antara pretest dan posttest. Rata-rata skor pengetahuan pada pretest adalah 62.3,
sementara setelah intervensi pada posttest, rata-rata skor meningkat menjadi 81.6, dengan selisih rata-
rata sebesar 19.3 poin. Peningkatan ini diikuti oleh deviasi standar yang lebih kecil pada posttest (8.7)
dibandingkan dengan pretest (10.8), yang menunjukkan bahwa pengetahuan responden menjadi lebih
seragam setelah intervensi. Hasil uji statistik dengan t hitung sebesar 9.87 dan p-value yang sangat kecil
(<0.001) menunjukkan bahwa perbedaan tersebut sangat signifikan secara statistik. Hal ini
mengindikasikan bahwa intervensi yang dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan responden
mengenai HIV/AIDS dengan cara yang sangat efektif.

Mekanisme peningkatan pengetahuan melalui buku saku dapat dijelaskan melalui beberapa
aspek. Buku saku berfungsi sebagai media edukasi yang sederhana namun informatif, yang dapat
disebarkan dengan mudah kepada masyarakat. Buku saku memungkinkan pembaca untuk mempelajari
materi secara langsung tanpa terganggu oleh banyaknya teks atau informasi yang bisa ditemukan dalam
buku teks tebal.[7,10] Pembaca dapat membaca buku saku kapan saja dan di mana saja, sehingga
memungkinkan proses belajar yang fleksibel. Buku saku seringkali dirancang dengan bahasa yang
mudah dipahami, visual yang menarik, dan informasi yang terstruktur, yang membuat materi lebih
mudah diserap oleh pembaca, termasuk dalam konteks pengetahuan tentang HIV/AIDS.[6]

Kelebihan buku saku dibandingkan media lainnya adalah kemudahan distribusi dan
penggunaannya yang praktis. Berbeda dengan buku teks yang memerlukan waktu lama untuk dibaca
dan dipahami, buku saku menyajikan informasi dalam bentuk ringkas dan to-the-point. Buku saku juga
lebih murah dan mudah dijangkau oleh berbagai kalangan masyarakat, termasuk mereka yang mungkin
tidak memiliki akses ke teknologi modern atau sumber informasi lainnya. Media seperti video atau
aplikasi ponsel memang efektif, namun tidak semua orang memiliki akses ke perangkat tersebut atau
menguasai penggunaannya, sehingga buku saku bisa menjadi solusi yang lebih inklusif.[5,15]

Dalam konteks edukasi mengenai HIV/AIDS, buku saku memberikan keuntungan tambahan
berupa konsistensi informasi. Buku saku dapat berfungsi sebagai panduan yang selalu tersedia bagi
pembaca, memungkinkan mereka untuk memeriksa dan mengingat kembali informasi yang telah
dipelajari. Selain itu, buku saku dapat mencakup berbagai aspek yang relevan, seperti cara pencegahan,
gejala, dan langkah-langkah yang dapat diambil untuk mendukung orang dengan HIV/AIDS, dalam
format yang mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat luas. Ini menjadikannya alat yang sangat
berguna dalam pendidikan kesehatan, terutama di komunitas yang membutuhkan pemahaman dasar
yang kuat.[3,18]

62.3 10.8 81.6 8.7 19.3 9.87 <0.001
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Rekomendasi untuk pendidikan kesehatan dengan menggunakan buku saku adalah dengan
mendesain buku yang lebih interaktif dan berbasis kebutuhan lokal. Misalnya, buku saku tentang
HIV/AIDS dapat disesuaikan dengan budaya setempat, bahasa yang digunakan, dan contoh kasus yang
relevan dengan situasi di daerah tersebut. Penggunaan gambar, ilustrasi, dan diagram juga dapat
memperjelas informasi yang disampaikan, sehingga lebih mudah dipahami. Selain itu, buku saku dapat
dilengkapi dengan nomor kontak atau informasi layanan kesehatan yang bisa diakses jika pembaca
membutuhkan bantuan lebih lanjut. Dengan pendekatan yang lebih personal dan relevan, buku saku
dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam memberikan edukasi tentang HIV/AIDS dan meningkatkan
kesadaran masyarakat.[10,15]

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan buku saku efektif dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai HIV/AIDS, dengan peningkatan signifikan pada skor rata-rata pretest dan
posttest (selisih rata-rata 19.3 poin, p < 0.001). Buku saku terbukti sebagai media edukasi yang praktis
dan mudah diakses, memungkinkan pembaca memperoleh informasi dengan cara yang fleksibel dan
terstruktur. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal sampel yang terbatas pada satu
komunitas, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas, serta
hanya mengukur peningkatan pengetahuan tanpa melihat perubahan perilaku atau sikap jangka
panjang. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan beragam sangat
disarankan untuk menilai efektivitas jangka panjang buku saku. Buku saku juga bisa disesuaikan dengan
budaya lokal dan dilengkapi elemen interaktif agar lebih efektif. Pendekatan multimodal yang
menggabungkan buku saku dengan media lain juga perlu dipertimbangkan untuk memperkaya
pengalaman edukasi dan memperluas cakupan pemahaman masyarakat.
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